
Menurut Gubernur, rehabilitasi la-

han di atas tanah Sultan Ground di-

lakukan sebagai upaya Pemerintah

Daerah DIY untuk mendukung pe-

lestarian kawasan Gunung Merapi.

Upaya ini dilakukan untuk mengem-

balikan kelestarian dan keasrian

alam sehingga dapat bermanfaat bagi

masyarakat. “Tanah Sultan Ground

boleh dimanfaatkan masyarakat, na-

mun tidak untuk kegiatan pertam-

bangan,” ujarnya.

Oleh karena itu, Gubernur mem-

berikan dukungan apabila kawasan

tersebut dikembalikan pada fungsi

aslinya dan ditanami pohon untuk

memberikan manfaat yang lebih luas

kepada masyarakat sekitar.

“Harapan kami, Gunung Merapi bisa

kembali hijau dan kesejahteraan ma-

syarakat dapat meningkat. Semoga

reboisasi ini dapat berlanjut dan da-

pat ditanam dan diopeni (dirawat) de-

ngan baik,” kata Gubenur.

Sementara Bupati Kustini menye-

but, penanaman pohon di atas tanah

Sultan Ground bekas tambang itu

menjadi upaya nyata Pemda DIY,

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat

bersama elemen masyarakat sebagai

langkah memperbaiki ekosistem di

lingkungan lereng Merapi. Terlebih

lagi, Kawasan Gunung Merapi

berfungsi menjadi daerah resapan air

untuk Jawa Tengah dan DIY yang

memiliki peran dalam konservasi

keanekaragaman hayati.

“Pemkab Sleman memiliki komit-

men tinggi dalam meningkatkan

daya dukung lingkungan sebagai pe-

nopang kenyamanan dan keamanan

lingkungan masyarakat Kabupaten

Sleman. Kami yakin, semakin ba-

nyak elemen masyarakat yang peduli

terhadap lingkungan di wilayah

lereng Merapi, semakin cepat pula pe-

mulihan ekosistem lingkungan

setempat,” jelas Bupati.            (Has)-f
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Membuat Pemudik dan Wisatawan Asyik Menikmati Lebaran
SLEMAN (KR) -

Diperkirakan ada sekitar 10,3
juta pemudik akan melintas ke
DIY pada saat Lebaran nanti.
Tentu hal itu akan   jadi tan-
tangan tersendiri bagi peme-
rintah daerah dan aparat ke-
amanan untuk membuat para
pemudik dan wisatawan asyik
dan nyaman ketika  datang ke
Sleman. 

Anggota DPRD Sleman
dari Fraksi Gerindra Tri Mulia
Wijayanti SSt mengatakan,
Lebaran merupakan momen
yang ditunggu-tunggu masya-
rakat, khususnya yang berada
di perantauan untuk pulang
kampung. Hal itu sebagai mo-
mentum untuk melepas rindu
dan berkumpul keluarga. ÒPulang kampung
atau mudik itu sudah jadi tradisi masyarakat
Indonesia. Jadi mereka akan berbondong-
bondong mudik ke daerah asalnya, salah satu
tujuannya di DIY,Ó katanya, Rabu (3/4). 

Banyak konsekuensi dari arus mudik
Lebaran, di antaranya arus lalu lintas menjadi
macet karena secara bersamaan masyarakat
pulang kampung, tempat-tempat wisata men-
jadi padat dan lainnya. Tentu ini akan menjadi
tantangan tersendiri bagi pemerintah untuk
membuat pemudik dan wisatawan asyik me-
nikmati Lebaran ini. Apalagi diperkirakan akan
ada 10,3 juta orang yang akan masuk ke DIY. 

ÒBagaimana pemerintah daerah dan aparat
keamanan membuat Lebaran aman, nyaman
dan asyik bagi pemudik maupun wisatawan.
Soalnya tempat wisata akan jadi jujukan para
pemudik untuk menikmati Lebaran nanti,Ó
ucap anggota Komisi Aini. 

Salah satu yang perlu dilakukan adalah

melakukan rekayasa lalu lin-
tas di pintu keluar masuk
Sleman seperti di Pram-
banan. Mengingat saat libur
panjang, apalagi Lebaran, su-
dah jadi langganan arus lalu
lintas macet. Dengan adanya
rekayasa arus lalu lintas, diha-
rapkan kemacetan dapat di-
minimalisasi. ÒKami yakin ke-
polisian dan dinas perhubun-
gan memiliki rencana reka-
yasa lalu lintas saat Lebaran.
Apalagi besok itu arus lalu lin-
tas di Prambanan diperki-
rakan akan lebih padat karena
banyak pemudik keluar dari
tol Solo atau Klaten,Ó ucap
warga Sumberharjo Pram-
banan ini. 

Di samping itu, Lia panggilan akrabnya, me-
minta kepada Pemkab Sleman untuk memas-
tikan jalan-jalan yang menuju tempat wisata
sudah bagus. Mengingat pada H+2 Lebaran
nanti, tempat wisata akan diserbu pemudik.
ÒSaya rasa masih ada beberapa akses jalan
atau sarpras pendukung tempat wisata yang
perlu ditingkatkan. Khususnya di wilayah
Prambanan seperti jalan menuju objek wisata
Obelix maupun Gunung Purba Gunung
Kidul,Ó tutur Lia. 

Kemudian para pelaku wisata juga perlu
mempersiapkan dengan baik untuk menyam-
but para pemudik dan wisatawan. Jangan sam-
pai wisatawan kecewa dengan pelayanan dari
pelaku wisata di Sleman. ÒPelaku wisata juga
harus sadar, Lebaran merupakan momentum
untuk meningkatkan omzet. Jadi berikan
pelayanan yang baik, supaya wisawan merasa
senang, nyaman dan asyik ketika menikmati li-
buran di Sleman,Ó pungkas Lia.                  (Sni) -f

Tri Mulia Wijayanti SSt
Anggota DPRD Sleman

dari Fraksi Gerindra
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GUBERNUR CANANGKAN REHABILITASI LAHAN

Tanah Sultan Ground Tidak Boleh untuk Pertambangam
SLEMAN (KR) - Pemerintah Daerah DIY melakukan

pencanangan rehabilitasi lahan di kawasan penyangga
Gunung Merapi, Rabu (3/4). Berlokasi di Padukuhan Balong
Kalurahan Umbulharjo Cangkringan, Bupati Kustini,
Wabup Danang Maharsa, dan jajaran Forkopimda men-
dampingi sekaligus melakukan penanaman pohon bersama
Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X.

Muda-mudi Tionghoa Bukber Bersama Anak PA

SLEMAN  (KR) - Paguyuban Muda

Mudi Tionghoa Bhakti Putera (MMBP)

bersama  Paguyuban Sosial Marga

Tionghoa (PSMTI) DIY menggelar

Buka Bersama dan Bakti Sosial

Ramadan 1445 bersama 110 anak-

anak dari PA Ponpes Al Hakim Turi &

PA Ar Rahman Turi Yogyakarta,

Minggu (31/3) di Kopi Pakem Resto.

Baksos dengan penyerahan sumbang-

an meliputi paket bukber, sembako,

kompor, speaker & mic dari UFO,

bakpia 110 dus dari Bakpiaku, rice

cooker, setrika, lampu, kipas dari

Yudhistira serta Ratusan Es cream

dari La Gelato.

“Kegiatan bakti sosial seperti ini

bisa terus dilakukan oleh para muda/i

dan organisasi sosial lain selain mem-

pererat persaudaraan dengan saudara

sebangsa setanah air Indonesia juga

untuk menumbuhkan rasa cinta kasih

kepada sesama tanpa membedakan

Suku Agama Ras dan Antar

Golongan,” ujar Ketua MMBP Kus

Sentono. 

Ketua Umum Bhakti Putera, Mu-

wardi Gunawan menyebut, kegiatan

muda-mudi Tionghoa dari Bhakti

Putera dan PSMTI ini rutin setiap

tahun di bulan Ramadan  sebagai wu-

jud menjalin persaudaraan dan persa-

tuan bangsa. (Vin) -f
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Generasi muda Tionghoa Yogya me-
nunjukkan kepedulian pada anak
PA/Ponpes di bulan Ramadan.

SLEMAN (KR) - Polda

DIY menggelar apel gelar pa-

sukan Operasi Ketupat Progo

2024 di Mapolda DIY Depok

Sleman, Rabu (3/4). Kapolda

DIY Irjen Pol Suwondo

Nainggolan, memimpin lang-

sung apel yang digelar dalam

rangka pengamanan Hari

Raya Idul Fitri tersebut.

Selama digelarnya Ope-

rasi Ketupat Progo yaang di-

mulai 4-16 April 2024, Polda

DIY dan jajaran mendirikan

29 posko dengan rincian, 19

pos pengamanan (pospam), 2

pos pelayanan (posyan), 2

pos terpadu dan 6 pos pan-

tau. “Sebanyak 4.846 person-

el terdiri dari Polri, TNI dan

stakeholder, diterjunkan se-

lama Operasi Ketupat Progo.

Di luar itu, juga ada ormas

dan lainnya, termasuk PMI

yang siap menerjunkan 900

personelnya,” ungkap Ka-

polda.

Suwondo menyebut, DIY

menempati urutan keempat

nasional, daerah yang paling

banyak dituju oleh pemudik.

Diprediksi, sebanyak 11,7 ju-

ta pemudik akan datang ke

Yogya, sehingga perlu lang-

kah pengamanan.

Terkait kepadatan arus

lalu lintas di DIY, Kapolda

mengatakan ada perbedaan

dengan daerah lain. Diper-

kirakan akan terjadi be-

berapa kali lonjakan arus

lalu lintas, yakni pada 6

April, kemudian dua hari

setelah Lebaran dan be-

berapa hari sebelum arus ba-

lik. “Mereka yang dari luar

DIY sebelum kembali ke

Jakarta, terlebih dahulu

mampir ke Yogya untuk sila-

turahmi atau pun berwisata.

Prediksi itu berdasarkan

analisa pada operasi sama

yang digelar tahun sebelum-

nya,”  tandas Suwondo.

Meskipun jumlah pe-

mudik meningkat signifikan,

namun Kapolda memas-

tikan tidak ada penutupan

jalan yang bersifat perma-

nen. Jika pun ada penutup-

an, sifatnya dinamis atau

menyesuaikan situasi di la-

pangan. “Dengan  jumlah pe-

mudik 11,7 juta jiwa, tidak

mungkin tidak terjadi kema-

cetan. Yang penting tidak

stag atau berhenti sampai

satu jam. Paling tidak,

walau melambat, tapi tiap

satu menit bisa jalan. Itu

yang akan kita usahakan,”

tandasnya.                    (Ayu)-f

POLDA DIY TERJUNKAN 4.846 PERSONEL

11,7 Juta Pemudik Bakal Masuk Yogya

KR - Wahyu Priyanti.

Kapolda Irjen Pol Suwondo Nainggolan, mengecek
kesiapan Pos Pelayanan di  Ambarrukmo Plaza. 

SLEMAN (KR) - Hingga triwulan I

atau sampai akhir bulan Maret, Dinas

Pariwisata (Dispar) Sleman telah me-

raup Rp 64,5 miliar Pendapatan Asli

Daerah (PAD) dari sektor pariwisata.

Penyumbang utama pendapatan wisata

ini berasal dari pajak, selain juga dari

retribusi dan pendapatan lain yang sah. 

Hal tersebut diungkapkan Kepala

Dinas Pariwisata (Dispar) Sleman Ishadi

Zayid kepada pers di kantornya, Rabu

(3/4). “Target PAD pariwisata di Sleman

tahun 2024 sebesar Rp 302,731 miliar.

Jumlah tersebut berkontribusi sebesar

27,96 persen dari total PAD Kabupaten

Sleman sebesar Rp 1,083 triliun,” ujarnya.

Menurut Zayid, hingga akhir Maret

tahun ini, realiasi PAD pariwisata telah

mencapai 64,578 miliar atau setara de-

ngan 21,33 persen dari target yang

telah ditetapkan. Ada tiga komponen

penyumbang PAD pariwisata di Sleman

yaitu pajak dengan proporsi sebesar

97,98 persen dari perolehan. Pajak ini

terdiri dari pajak restoran sebesar Rp

31,024 miliar atau setara 49,01 persen.

Kemudian pajak hotel Rp 30,914 miliar

atau setara 48,83 persen. Terakhir pa-

jak hiburan sebesar 2,16 persen atau se-

tara Rp 1,369 miliar. (Has)-f

PAD SEKTOR PARIWISATA HINGGA MARET

Sleman Sudah Kantongi Rp 64,5 Miliar
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Gubernur DIY, Bupati Sleman dan jajaran Forkopimda menanam pohon di
kawasan Merapi.


